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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Muna Lailatul Mahmudah 
NIM   : 40400115062 
Judul Skripsi : Pemanfaatan Koleksi Muatan Lokal (Local Content) 
oleh Mahasiswa Tingkat Akhir di Perpustakaan STIE-
STKIP Yayasan Pendidikan Ujung Pandang 
 
Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan koleksi muatan lokal (local 
content) oleh mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan STIE-STKIP Yayasan 
Pendidikan Ujung Pandang. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) 
Bagaimana tingkat motivasi mahasiswa tingkat akhir dalam memanfatkan koleksi 
muatan lokal (local content) di perpustakaan STIE-STKIP YPUP (2) Bagaimana 
pola pemanfaatan koleksi muatan lokal (local content)oleh mahasiswa tingkat 
akhir di perpustakaan STIE-STKIP YPUP. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah (1) untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat motivasi mahasiswa tingkat 
akhir dalam memanfatkan koleksi muatan lokal (local content) di perpustakaan 
STIE-STKIP YPUP (2) untuk mengetahui bagaimana pola pemanfaatan koleksi 
muatan lokal (local content)oleh mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan STIE-
STKIP YPUP. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir 
yang terdaftar di STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung Pandang yakni 
berjumlah 750 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yakni 10% dari jumlah 
populasi yakni 75 mahasiswa. Data diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada 
responden yang ditemui pada saat melaksanakan penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan program SPSS Versi 24 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas diketahui rHitung > 0,227 (taraf 
signifikansi 5 %) pada semua item pernyataan sehingga semua item pernyataan 
dikategorikan ‘valid’. Sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0.602, sehingga data dikategorikan reliabel. Motivasi 
mahasiswa tingkat akhir dalam memanfaatkan koleksi muatan lokal pada rentang 
skor 750-3750 memperoleh skor 2848 yang dimana skor 2848 masuk pada 
interval tinggi, sehingga tingkat motivasi mahasiswa akhir dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal/ konten lokal dikategorikan tinggi. Sedangkan Pola 
pemanfaatan koleksi muatan lokal oleh mahasiswa tingkat akhir adalah dengan 
cara membaca, rata-rata jawaban responden sebesar 4.32 . Sedangkan pola 
pemanfaatan dengan meminjam merupakan pernyataan yang tidak disetujui oleh 
responden. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan dengan nilai rata-rata sebesar 2.3. 
 
Keyword: Pemanfaatan, Bahan Koleksi, Muatan Lokal, Local Content 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar belakang 
 Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan pusat dari segala informasi yang 
keberadaannya menjadikan visi Perguruan Tinggi dapat berjalan dengan baik. Dalam 
hal ini yang dimakasud visi dari Perguruan Tinggi yaitu Tri Dharma Perguruan 
Tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat). Oleh sebab itu, 
perpustakaan Perguruan Tinggi terus berupaya memberikan layanan terbaiknya 
terutama kebutuhan pemustaka yang berupa koleksi.  
 Secara umum, Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki koleksi khusus. Dalam 
hal ini koleksi khusus berupa karya ilmiah, skripsi, hasil penelitian mahasiswa atau 
dosen, tesis, disertasi maupun terbitan lainnya. Dalam hal ini yang dimaksud dengan 
koleksi khusus disini adalah  muatan lokal institusi Perguruan Tinggi (local content). 
Disebut dengan koleksi khusus karena ia merupakan koleksi yang hanya dimiliki 
oleh suatu perguruan tinggi dan tidak bisa ditemukan di lokasi lain. (Melani, 2017: 
69) 
 Setiap perpustakaan akan menyediakan layanan terbaiknya yang disuguhkan 
kepada pemustaka. Layanan tersebut bisa dalam bentuk berbagai macam. Namun, 
layanan koleksi masih tetap layanan yang paling utama di kalangan pemustaka. 
Perpustakaan yang masih memiliki koleksi terbatas dapat mempengaruhi efektivitas 
pemanfaatan perpustakaan. Maka dari itu, pihak perpustakaan harus memikirkan 
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langkah apa yang harus dilakukan sehingga pemustaka tetap nyaman dengan keadaan 
koleksi di perpustakaan. Misalnya dengan melakukan penambahan dan 
pengembangan koleksi. Namun, tidak sedikit pula perpustakaan yang mengeluh akan 
kurangnya dana anggaran perpustakaan menyebabkan proses pengembangan koleksi 
tertunda, hal seperti inilah yang memotivasi para pustakawan mendesain fikiran 
untuk menciptakan dan mengadakan penambahan koleksi sebagai koleksi alternatif 
yakni koleksi literatur kelabu atau biasa disebut dengan koleksi muatan lokal (local 
content) perguruan tinggi.  
Dalam perkembangan teknologi saat ini, pada umumnya koleksi muatan lokal 
didepositkan dalam suatu website yang didesain sehingga dapat diakses online. 
Namun dalam kenyataanya, di perpustakaan STIE-STKIP YPUP Makassar masih 
belum menerapkan akses online terhadap koleksi muatan lokalnya. Namun hal ini 
tidak mempengaruhi proses penelitian dikarenakan dalam penelitian ini yang menjadi 
objek penelitian yaitu koleksi muatan lokal yang berbentuk tercetak. Yang  dimaksud 
dengan muatan lokal  disini adalah koleki berupa skripsi, tesis, disertasi, jurnal, 
artikel maupun laporan penelitian. 
 Koleksi local content STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung Pandang 
berada di ruangan khusus literatur kelabu Perpustakaan STIE-STKIP Yayasan 
Pendidikan Ujung Pandang. Koleksi tersebut disimpan berdasarkan jurusan dan 
tahun kelulusan mahasiswa. 
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 Penyimpanan dan pengelolaan koleksi skripsi, laporan penelitian dan 
publikasi lainnya ini berdasarkan pada uundang-undang NO. 43 Tahunn 2007 pasal 1 
ayat 1 yang berbunyi: “Perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, 
karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku 
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan 
rekreasi para pemustaka”. (Republik-Indonesia, 2009:5) 
 Berdasarkan observasi awal pada perpustakaan STIE-STKIP Yayasan 
Pendidikan Ujung Pandang, menunjukkan bahwa koleksi local content di 
perpustakaan tersebut merupakan salah satu koleksi yang paling diminati oleh 
pemustaka. Hal ini dapat dilihat dari keputusan para mahasiswa untuk memanfaatkan 
koleksi local content dalam kunjungannya di perpustakaan. Ruangan koleksi literatur 
kelabu ini tidak pernah sepi dari pengunjung di setiap harinya. Dari sedikit gambaran 
diatas menjelaskan bahwa pemanfaatan koleksi muatan lokal/ konten lokal di 
perpustakaan ini tergolong tinggi dan  sangat dibutuhkan oleh mahasiswa khususnya 
mahasiswa tingkat akhir. 
 Dari uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui hal apa 
yang melatarbelakangi pemanfaatan koleksi muatan lokal/local content oleh 
mahasiswa tingkat akhir dan bagaimana pola pemanfaatannya di perpustakaan STIE-
STKIP Yayasan Pendidikan Ujung Pandang. Oleh sebab itu, penulis termotivasi 
untuk mengadakan penelitian dengan judul "Pemanfaatan Koleksi Muatan Lokal 
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(local content) oleh Mahasiswa Tingkat Akhir di Perpustakaan STIE-STKIP 
Yayasan Pendidikan Ujung Pandang”.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat motivasi mahasiswa tingkat akhir dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal (local content) di perpustakaan STIE-STKIP YPUP 
Makassar 
2. Bagaimana pola pemanfaatan koleksi muatan lokal (local content) oleh 
mahasiswa tingkat akhir  di perpustakaan STIE-STKIP YPUP Makassar   
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
 Untuk memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam 
judul, maka perlu diberikan penjelasan singkat mengenai gambaran pengertian 
sebagai berikut: 
a. Pemanfaatan adalah  proses, cara, perbuatan memanfaatkan. (Kemdikbud, 
2016) 
b. Koleksi bahan pustaka adalah seluruh jenis bahan yang dikumpulkan oleh 
sebuah perpustakaan bagi para pemakainya. (NS, 2008: 106). koleksi 
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perpustakaan bisa diperoleh dengan cara ,membeli, tukar-menukar maupun 
hadiah atau sumbangan. 
c. Muatan lokal (local content) adalah segala informasi yang lokal. Maksud 
lokal di sini adalah memiliki karakteristik lokal. Baik sebagai produksi lokal 
maupun yang mengandung karakteristik dari suatu entitas lokal 
(orang/kelompok, institusi, kejadian, lokasi geografis, budaya, dll) . (Liauw, 
2009:19) 
 Dari  beberapa pengertian di atas maka definisi operasional mengenai 
pemanfaatan koleksi muatan lokal (local content) perpustakaan  adalah suatu cara 
atau proses yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat motivasi 
pemanfaatan muatan lokal/ konten lokal baik dan bagaimana pola pemanfaatan 
koleksi konten lokal yang ada pada perpustakaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu tingkat motivasi 
pemanfaatan dan bagaimana pola pemanfaatan koleksi muatan lokal (local content) 
oleh mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan 
Ujung Pandang Makassar 
D. Kajian Pustaka 
1. Skripsi dengan judul Tingkat pemanfaatan koleksi khusus karya tulis ilmiah 
di perpustakaan UIN Alauddin Makassar oleh (Surya Ningsi 2016). Dalam 
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penelitian ini memperoleh hasil bahwa koleksi skripsi terbilang dalam 
kategori lebih sering dimanfaatkan oleh pemustaka dibanding dengan koleksi 
tesis dan disertasi.  
2. Skripsi dengan judul Pengembangan koleksi Local Content di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Provinsi Sulawesi Selatan (Moh 
Ananda Fadhil J.Maronie 2016). Dalam penelitian ini menghasilkan simpulan 
bahwa BPAD Provinsi Sulawesi Selatan telah mengadakan pengembangan 
koleksi local content dalam setiap tahun minimal sekali. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka khususnya pada tahap 
penelitian maupun sebagai referensi. BPAD Provinsi Sulawesi Selatan 
mengalami peningkatan koleksi local content disetiap tahunnya. 
3. Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2, Nomor 2, dengan judul pengaruh 
pemanfaatan koleksi local content terhadap kegiatan penelitian mahasiswa 
yang sedang mengerjakan skripsi/ tugas akhir di perpustakaan Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Diponegoro Semarang oleh (Tatik Ilmiyah, Dra. Sri Ati, 
M.Si 2013). Dalam penelitian ini diperoleh simpulan bahwa, kegiatan dari 
memanfaatkan koleksi muatan lokal memberikan dampak dan pengaruh 
terhadap mahasiswa yang sedang menempuh semester akhir dan yang sedang 
menyusun skripsi. 
4. Artikel Digital dengan judul Akses terbuka terhadap konten lokal dalam 
perpustakaan digital oleh (Vika A Kovariansi 2013). Dalam artikel ini 
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dituliskan simpulan bahwa akses terbuka terhadap konten lokal melalui 
website repositori sangat memberikan manfaat besar terhadap semua 
kalangan. 
5. Jurnal artikel dengan judul Akses Terbuka Terhadap Koleksi Muatan Lokal 
Perpustakaan IPB dan Perpustakaan UGM (Rita Komalasari dan Wahyu 
Supriyatno 2014). Dalam jurnal ini dituliskan simpulan bahwa pengelolaan 
repository institusi masih diperlukan perbaikan terus menerus, perbaikan 
yang berkelanjutan dalam hal pengayaan koleksi yang diunggah di repository, 
pendanaan yang memadai, sistem administrasi yang menunjang 
perkembangan open akses dan payung hukum yang yang jelas dan dapat 
melindungi hak-hak penulis dan pengguna informasi. 
6. Artikel digital dengan judul Pengembangan koleksi kearifan lokal (local 
content) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : Peluang dan Tantangan oleh  
(Pungki Purnomo 2013). Dalam artikel digital ini ditulis kesimpulan bahwa 
saat ini UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sudah mulai merintis melakukan 
pengembangan Institutional Repository Open Access dan telah banyak 
menerbitkan berbagai kebijakan yang sangat kondusif untuk pengembangan 
karya kearifan lokaldari para sivitas akademika di UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta. 
7. Tugas akhir mahasiswa dengan judul Pemanfaatan Koleksi Skripsi di 
Perpustakaan Kanjuruhan Malang (Regina Pambudiwati 2014). Dalam 
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penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa mahasiswa yang dominan 
memanfaatkan koleksi skripsi adalah mahasiswa semester VIII. Hal tersebut 
disebabkan karena mahasiswa semester VIII memiliki kepentingan untuk 
menyusun skripsi. Oleh karena itu, mahasiswa semester VIII sering datang ke 
perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi skripsi yang ada di perpustakaan 
dan menjadikan koleksi sebagai bahan dalam penyusunan skripsi. 
8.  Artikel digital dengan judul Manajemen literatur kelabu sebagai pendukung 
penelitian dan penulisan karya ilmiah oleh (Endang Ernawati 2006). Dalam 
jurnal ini dituliskan simpulan bahwa beberapa perguruan tinggi di Indonesia 
telah berusaha bekerja sama guna saling berbagi terhadap informasi, 
terkhusus informasi local e-content yang dimiliki dalam suatu sistem yang 
terintegrasi. Bentuk kerjasama ini bertujuan untuk memperluas cakupan akses 
ke dalam literatur kelabu dan mendeteksi perkembangan ilmu pengetahuan 
yang ada di Indonesia.  
9. Skripsi dengan judul Pengelolaan koleksi local contentb (muatan lokal) : 
studi kasus koleksi khusus Jakarta di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Provinsi DKI Jakarta oleh (Zafirah Esti A, 2011). Dalam penelitian ini 
menghasilkan simpulan bahwa koleksi khusus Jakarta merupakan koleksi 
khusus muatan lokal (local content) yang memuat informasi tentang kota 
Jakarta. Pengelolaan koleksi ini belum dilaksanakan dengan baik. Tidak 
adanya kebijakan secara tertulis mengenai pengelolaan koleksi jenis ini 
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mengakibatkan ketidaksesuaian dan ketidakjelasan mengenai bagaimana 
penentuan koleksi yang akan ditetapkan untuk menjadi koleksi khusus Jakarta 
dan bagaimana sikap pengembangan selanjutnya. Hal ini mengakibatkan 
pengadaan koleksi khusus Jakarta mulai terhenti untuk beberapa tahun ini. 
10. Prosiding dengan judul Digitalisasi local content: Perluasan pemanfaatan 
dan akses layanan perpustakaan oleh (Rasiman 2011). Dalam prosiding ini 
menghasilkan kesimpulan bahwa tujuan dari diadakannya digitalisasi koleksi 
grey literature (local content) adalah sebagai perluasan pemanfaatan dan 
akses secara terbuka sehingga memudahkan bagi pemustaka dalam 
mengakses informasi. 
 Ulasan diatas adalah beberapa referensi  yang digunakan sebagai 
kajian pustaka, hal yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah 
terletak pada objek penelitian, dalam hal ini yang dimaksud dalam muatan 
lokal institusi adalah seperti skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, 
makalah, tugas akhir. Dan juga rumusan masalah yang berupa faktor-faktor 
yang memotivasi mahasiswa tingkat akhir dalam pemanfaatan muatan lokal 
serta pola pemanfaatannya. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat motivasi mahasiswa tingkat 
akhir dalam memanfaatkan koleksi muatan lokal di perpustakaan STIE-
STKIP YPUP Makassar 
b. Untuk mengetahui bagaimana pola pemanfaatan koleksi muatan lokal oleh 
mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan STIE-STKIP YPUP Makassar. 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan dibidang Ilmu 
Perpustakaan 
b. Manfaat Praktis 
1) Sebagai bahan referensi dan masukan bagi pihak perpustakaan dalam 
meningkatkan layanan local content di perpustakaan. 
2) Sebagai bahan referensi dan perbandingan pada penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian  Motivasi 
 Istilah Motivasi berasal dari bahasa latin yakni movere yang berarti motivasi 
dan di definisikan sebagai sebuah kekuatan psikis untuk memenuhi suatu kebutuhan 
atau untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
 Kata motif diartikan sebagai daya maupun upaya dalam mendorong kemauan 
seseorang untuk memperoleh suatu hal. Motif juga dapat diartikan sebagai daya 
penggerak dari dalam diri untuk mengerjakan ataupun melakukan aktivitas-aktivitas 
sebagai langkah dalam mewujudkan tujuan yang hendak di capai. Berawal dari kata 
“motiv” tersebut, maka motivasi berartikan sebagai daya penggerak yang telah 
berubah menjadi aktif. (Sardiman, 2009: 73) 
 Menurut muhibbin syah (1999) Motivasi dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yakni: 
1. Motivasi instrinsik, yaitu dorongan yang berasal dari dalam diri. Termasuk 
dalam motivasi siswa misalnya perasaan menyenangi pelajaran maupun materi 
yang di sampaikan oleh pemateri dengan dalih untuk persiapan masadepan 
yang akan datang. 
2. Motivasi ekstrinsik, yaitu dorongan yang datang dari luar individu. Termasuk 
pujian, hadiah, tata tertib, suri tauladan orang tua maupun guru yang 
merupakan contoh kongkrit motivasi ekstrinsik yang dapat membantu dan 
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menambah rasa semangat dalam belajar untuk memperoleh masa depan yang 
cemerlang. 
 Motivasi yang kurang, ataupun tidak adanya motivasi baik instrinsik maupun 
ekstrinsik merupakan faktor utama dalam menyebabkan kurangnya atau tidak adanya 
semangat dalam proses kegiatan mengejar suatu hal yang ingin di capai. 
B. Pemanfaatan Koleksi 
1. Pengertian Pemanfaatan Koleksi 
 Pemanfaatan adalah (n) proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Kata 
pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat. Kata manfaat merupakan bentuk kata 
dasar dari kata pemanfaatan. Manfaat sendiri memiliki makna berupa guna, faedah, 
ataupun untung. Jadi, arti dari kata pemanfaatan sendiri adalah segala suatu cara atau 
perbuatan agar memperoleh manfaat tertentu.  (Kemdikbud, 2016) 
 Koleksi perpustakaan adalah seluruh jenis bahan yang dikumpulkan oleh 
sebuah perpustakaan bagi para pemakainya. koleksi perpustakaan bisa diperoleh 
dengan cara membeli, tukar-menukar maupun hadiah atau sumbangan. (NS, 2008: 
106). 
 Secara sederhana, koleksi perpustakaan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: 
a. Koleksi umum 
Yakni koleksi yang tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat 
langsung di ambil oleh pemustaka untuk dimanfaatkan. 
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b. Koleksi khusus 
Yakni koleksi yang mendapatkan perlakuan khusus karena dianggap 
sesuatu yang bernilai lebih dibandingkan dengan koleksi yang lain. 
Koleksi khusus ini menimbulkan konsekuensi penyediaan ruangan khusus 
di perpustakaan yang mengelola koleksi khusus itu sendiri. 
 Koleksi perpustakaan juga dapat di bedakan berdasarkan perspektif content 
(isi) dan context koleksi perpustakaan terbagi atas: 
a. Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal, surat kabar, 
buletin, atlas, dan sebagainya 
b. Koleksi tidak tercetak, seperti CD, Flashdisk memori, disket, kaset, radio, 
televisi, serta beberapa alat-alat penyimpanan data dalam format 
elektronik maupun digital lainnya. (M. Q Mathar, 2012: 103-104) 
 Sedangkan Irvan Muliyadi (2013: 13)  mengemukakan jenis koleksi ada 3 
macam, yakni: 
1. Koleksi yang tercetak (printed materials) 
Yaitu jenis koleksi yang menggunhakan kertas sebagai media untuk 
merekam informasi. Seperti: 
a. Buku referensi (ensiklopedia, kamus, biografi, indeks, abstrak, buku 
pedoman, buku tahunan, direktori 
b. Buku ajar 
c. Majalah ilmiah 
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d. Majalah populer 
e. Fiksi 
f. Buku-buku umum (buku agama, sosial dan kemasyarakatan) 
g. Laporan penelitian 
h. Buku pengetahuan sosial dan kemasyarakatan 
i. Karya ilmiah 
2. Koleksi terekam (bahan audio visual) 
Yaitu jenis koleksi yang menggunakan pita, disc dan sejenisnya dalam 
merekam informasi, seperti: 
a. Kaset 
b. Video 
3. Koleksi digital 
Yaitu jenis koleksi yang terekam dan dapat diakses secara online. Koleksi 
ini biasanya koleksi local content yang dimiliki oleh suatu lembaga induk 
kemudian dialih formatkan kedalam bentuk digital untuk bisa diakses 
secara online. Untuk perpustakaan perguruan tinggi biasanya jenis koleksi 
yang didigitalkan adalah karya ilmiah (skripsi, tesis dan disertasi) yang 
dimiliki oleh perguruan tinggi. 
 Sehingga pengertian pemanfaatan koleksi itu sendiri adalah proses 
memanfaatkan bahan koleksi yang ada di perpustakaan. Baik berupa membaca, 
mencatat, meminjam maupun memfotokopi bahan pustaka yang ada. 
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Dalam konteks ilmu perpustakaan, pemanfaatan koleksi merupakan satu-
satunya kegiatan yang difokuskan oleh pihak perpustakaan. sebuah layanan akan 
menjadi tidak berguna ketika tidak dipergunakan pemustaka yang berkunjung. 
Layanan perpustakaan bisa dikatakan sukses apabila koleksi perpustakaan dapat 
dimanfaatkan oleh para pemustaka. Kegiatan pemustaka mempergunakan koleksi ini 
memiliki dua kemungkinan, yakni memanfaatkan untuk digunakan dan dibaca di 
tempat ataupun dimanfaatkan untuk dipinjam dan dibawa keluar dari perpustakaan 
itu sendiri.  
2. Pola Pemanfaatan Koleksi 
Beberapa pola pemanfaatan koleksi oleh pemustaka diantaranya, sebagai 
berikut: 
a. Membaca 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesiamenjelaskan bahwa membaca 
merupakan kegiatan  melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis 
(dengan melisankan ataupun sekedar dalam hati), mengeja atau melafalkan 
apa yang tertulis, mengucapkan dan mengetahui.  (Phoenix, 2013: 94) 
 Menurut penjelasan diatas berarti membaca adalah suatu proses yang 
digunakan dalam memahami kandungan yang terdapat pada teks yang 
dibaca untuk memperoleh dan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 
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b. Mencatat 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan bahwa kata 
mencatat berarti menuliskan suatu peringatan, memasukkan dalam buku, 
memperoleh atau mencapai (suatu hasil) kemenangan dan rekor. (Phoenix, 
2013:153)  
 Sehingga dapat dikatakan bahwa mencatat sama halnya dengan 
menyalin, dengan menggunakan media alat tulis seperti pulpen (atau 
sejenisnya) pada buku (atau sejenisnya). 
c. Memfotokopi 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia menerjemahkan kata 
memfotokopi adalah tindakan memproduksi barang cetakan dengan mesin 
fotokopi (Phoenix, 2013: 253) 
 Sehingga dapat dikatakan bahwa memfotokopi adalah membuat 
salinan yang sama pada koleksi perpustakaan dengan menggunakan alat 
mesin fotokopi. 
d. Meminjam 
 Dalam kamus bahasa Indonesia makna meminjam adalah memakai 
barang, uang dan sebagainya milik orang lain dalam waktu yang sementara 
dan akan dikembalikan di lain waktu. (Phoenix, 2013: 660).  
 Sehingga dapat dikatakan bahwa meminjam adalah memakai koleksi 
perpustakaan untuk dikembalikan dalam waktu yang sudah ditentukan. 
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e. Memfoto  
 Memfoto adalah mengambil gambar menggunakan kamera, baik 
kamera smartphone ataupun kamera (pada umumnya). Dalam memfoto 
koleksi perpustakaan dalam hal ini koleksi konten lokal, ada beberapa 
perpustakaan yang melarang mahasiswanya mengambil gambar 
menggunakan kamera. Namun, tidak sedikit pula perpustakaan yang 
membolehkannya. 
C. Koleksi Muatan Lokal ( Lokal Konten) 
1.  Pengertian koleksi Muatan Lokal (local content) 
 Pada umumnya, dalam sebuah perpustakaan perguruan tinggi akan memiliki 
sebuah layanan yang disebut dengan layanan koleksi khusus. Yang disebut dengan 
koleksi khusus yaitu sebuah koleksi yang hanya dimiliki oleh perpustakaan yang 
bersangkutan dan tidak dapat ditemukan di lokasi yang lain. Bentuk koleksi khusus 
tersebut dapat berupa bahan koleksi seperti skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian 
dan bahan pustaka lainnya. Adapun bahan koleksi khusus tersebut biasa disebut 
dengan istilah muatan lokal/local content institusi  perguruan tinggi. Selain istilah 
muatan lokal atau local content, hal serupa juga dapat disebut dengan istilah grey 
literature atau bisa juga disebut dengan literatur kelabu. 
 Di dunia perpustakaan, ada yang biasa dikenal dengan istilah koleksi lokal 
(local collection) dan muatan lokal (local content). Sulistyo-Basuki mendefinisikan 
muatan lokal dan koleksi lokal sama dengan literatur kelabu. Yang dimana yang 
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dimaksud dengan literatur kelabu tersebut bisa berupa buku, peta, cetakan, ilustrasi 
dan terbitan lainnya yang bersifat dan memiliki kaitan dengan lokasi tertentu. 
Sehingga, muatan lokal, koleksi loka merupakan satu kesatuan dengan literatur 
kelabu. (Sulistyo-Basuki, 2001) 
 Sama halnya dengan Liaw, beliau mendefinisikan mengenai local content 
yakni: Muatan lokal (local content) sama dengan Literatur kelabu  (grey literature) + 
Koleksi lokal (local collection) gambaran tersebut mengarahkan pembaca bahwa 
antara muatan lokal, koleksi lokal dan literatur kelabu adalah sama. . (Ilmiah dan Ati, 
2013:2) 
 Koleksi local content dapat dikatakan sebuah warisan, harta, atau bentuk 
kekayaan bangsa, dapat pula diartikan sebagai hasil karya intelektual ilmiah yang 
dihasilkan dari sebuah lembaga penelitian atau institusi pendidikan seperti perguruan 
tinggi. ( Kovariansi, 2014) 
 Sehingga, hal ini mengisyaratkan bahwa semakin banyak koleksi muatan 
lokal yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi, berarti semakin kaya pula 
perguruan tinggi yang bersangkutan. 
 Grey literature adalah istilah yang digunakan untuk jenis bahan pustaka yang 
sukar didapatkan secara bebas atau dalam bahasa Indonesia berarti pustaka kelabu 
(literatur kelabu). (Almah, 2014: 234)  
 Pengertian lain dari grey literature menurut kamus ilmu perpustakaan dan 
informasi adalah suatu karya cetak seperti laporan, skripsi, dokumen internal, 
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disertasi, tesis, prosiding, tidak tersedia melalui jaringan pasar reguler karena tidak 
pernah dipublikasikan secara komersial atau memiliki distribusi terbatas. (Reitz, 
2004:321) 
 Sedangkan koleksi lokal adalah koleksi yang dimiliki dan diterbitkan oleh 
wilayah lokal itu sendiri. Seperti yang dijelaskan  dalam kamus yaitu, koleksi lokal 
adalah koleksi perpustakaan berupa buku, karya cetak, peta, fotografi,  dan bahan-
bahan perpustakaan yang berhubungan dengan lokasi geografi tertentu dan penduduk 
yang mendiami lokasi tersebut, biasanya berhubungan dengan komunitas dimana 
perpustakaan berada, digunakan dalam sejarah dan penelitian. (Reitz, 2004:426) 
Dalam hal ini grey literature  lebih menekankan pada karakteristik produksi 
yang bersifat lokal dari bahan koleksi perpustakaan tersebut, sedangkan 
kriteria koleksi lokal lebih menekankan pada karakteristik dari topik atau 
subjeknya yang bersifat lokal. Muatan lokal (local content) adalah sumber-
sumber yang memiliki karakteristik lokal. Baik sebagai produksi lokal 
maupun yang mengandung karakteristik dari suatu entitas lokal 
(orang/kelompok, institusi, kejadian, lokasi geografis, budaya, dll). (Liauw, 
2009:19)   
 
 Layanan koleksi muatan lokal (local content) merupakan layanan yang 
penting untuk dilayankan. mengingat bahwa koleksi ini mengandung informasi yang 
memiliki kekhasan tersendiri dan tidak semua institusi memiliki koleksi yang sama. 
Hal ini dikarenakan koleksi ini hanya dimiliki oleh institusi yang berkaitan dan tidak 
bisa ditemukan di lokasi lain salinannya. 
 Hal ini berarti bahwa keberadaan koleksi lokal konten sangat rawan karena 
begitu salinan yang ada di institusi tersebut hilang atau rusak, maka hampir tidak 
mungkin untuk mendapatkan penggantinya. Institusi pemilik koleksi pada umumnya 
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memberlakukan berbagai peraturan yang harus dipenuhi oleh pengguna untuk 
mengaksesnya. 
 Pada perpustakaan perguruan tinggi, yang disebut dengan grey literature  
atau literatur kelabu merupakan karya yang berupa skripsi, tesis, disertasi, jurnal 
maupun laporan penelitian atau koleksi terbitan lainnya. Koleksi seperti grey 
literature tersebut pada umumnya hanya dimiliki oleh institusi yang 
menghasilkannya. Sehingga  tidak ditemukan di institusi lainnya. Koleksi ini bisa 
dikatakan sebagai harta yang dimiliki oleh suatu institusi. Sehingga semakin banyak 
koleksi yang dihasilkan maka institusi tersebut dikatakan kaya.  
 Perlu diadakannya pelestarian warisan budaya bangsa, makna dari sebuah 
warisan budaya bangsa bukan hanya sesuatu yang berbentuk karya cetak maupun 
karya rekam saja. Karena sebuah warisan bangsa dapat pula berbentuk  yang lain. 
(Muliyadi, 2013:74).  
 Dalam hal ini yang dimaksud dengan warisan budaya bangsa dapat pula 
dikaitkan dengan koleksi muatan lokal. Pelestarian muatan lokal ini dapat berupa 
revitalisasi muatan lokal yang mengandung unsur lokal, dapat berupa budaya, 
sejarah, lokasi geografis perpustakaan dan penduduknya dan dapat pula berupa karya 
lokal yang dihasilkan oleh suatu institusi. Dalam hal ini yang dikatakan warisan 
muatan lokal adalah koleksi yang dihasilkan oleh perguruan tinggi. Hal ini perlu 
diadakannya pelestarian karena menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. 
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 Ulasan diatas menjelaskan apa yang dimaksud dengan muatan lokal (local 
content). Sedangkan dalam materi ini yang dimaksud dengan local content pada 
perpustakaan perguruan tinggi adalah karya ilmiah berupa skripsi, tesis, disertasi, 
jurnal maupun laporan penelitian yang dihasilkan oleh perguruan tinggi yang 
bersangkutan. 
2. Jenis-Jenis Konten Lokal 
Berikut jenis-jenis muatan lokal perguruan tinggi: 
a. Skripsi  
 Penulisan skripsi merupakan syarat utama yang ditentukan oleh Perguruan 
Tinggi dalam proses pencapaian gelar akademik s-1 menurut jurusan masing-
masing.  Setiap bidang keahlian memiliki kekhasan dan keunikan interdisipliner.  
Sebuah karya ilmiah akan lebih berbobot kalau memperhatikan masukan-
masukan berharga dari semua pihak yang concern dengan penulisan skripsi. 
Tentu, kerendahan hati dan keberanian seorang penulis skripsi untuk meminta 
pandangan atau masukan dari mereka yang lebih berpengalaman dalam dunia 
tulis menulis akan menjadi sumbangan bermakna besar dalam penyelesaian 
sebuah skripsi.(Chang, 2014:92) 
 Apabila skripsi telah tersusun, dan penulis  telah melalui tahap pengujian dan 
dapat mempertahankan pertanggung jawabannya di depan penguji saat sidang 
berlangsung, maka penulis skripsi tersebut berhak mendapatkan gelar 
kesarjanaannya. 
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b. Tesis 
 Kata Tesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu "thesis" yang berarti "hal yang 
diungkapkan" (something put forth) dan merujuk pada pernyataan atau gagasan 
yang dapat didebatkan dari tinjauan intelektual. Tesis pada hakikatnya 
mengandung gagasan dasar tentang salah satu tema penelitian yang dipaparkan 
secara ilmiah dan dipertahankan dalam sebuah forum ilmiah. Atau, thesis dapat 
dilukiskan sebagai karya ilmiah yang secara empiris berdasarkan penelitian 
kepustakaan atau keadaan di lapangan. Gaya penulisan sebuah tesis berbeda dari 
gaya penulisan sebuah skripsi ataupun paper. Unsur-unsur penulisan tesis 
berbeda dari gaya penulisan sebuah paper yang umumnya berupa ringkasan 
pemikiran utama dalam sebuah penelitian. Gagasan ini bisa berbentuk hasil 
penelitian di lapangan studi kasus, atau analisis buku-buku di 
perpustakaan.(Chang, 2014:96) 
 Apabila tesis diterima di suatu universitas maka dalam hal ini berarti bahwa 
pengarang telah berhasil mempertahankan tesisnya dihadapan tim penguji dan 
telah memenuhi persyaratan dari universitas. Sehingga gelar magister patut 
disandang oleh pengarang. 
c. Disertasi 
 Menurut C.M Roberts dalam (chang, 2014), diseebutkan bahwa Disertasi 
adalah sebuah dokumen resmi yang menunjukkan bahwa seseorang sanggup 
menjalankan sebuah penelitian yang menjadi sumbangan asli pada sebuah teori 
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atau praktek. Disertasi merupakan pemenuhan parsial dari tuntunan untuk 
memperoleh gelar doktoral. Sebuah disertasi seharusnya menemukan dan 
menyumbang sejumlah kebaruan yang bermanfaat dalam dunia akademik.  
 Umumnya disertasi lebih tebal daripada tesis. Kalau tesis mencakup  100 
halaman, maka dIsertasi bisa mencapai 200 atau 300 halaman. Penentuan tebal 
tulisan tesis  dan disertasi sebaiknya dikonsultasikan dengan pembimbing. 
Tebalnya tulisan tidak dengan sendirinya mencerminkan tebalnya bobot tulisan. 
Bobot disertasi ditentukan oleh objek material, metodologi penulisan, sumber-
sumber tulisan, dan temuan-temuan baru yang belum ada sebelumnya. (Chang, 
2014:102).  
 Apabila disertasi diterima di suatu universitas maka dalam hal ini berarti 
bahwa pengarang telah berhasil mempertahankan disertasinya dihadapan tim 
penguji dan telah memenuhi persyaratan dari universitas. Sehingga gelar doktor 
patut disandang oleh pengarang. 
d. Laporan Penelitian 
  Laporan penelitian adalah suatu karya tulis ilmiah yang ditulis berdesarkan 
penelitian yang dilaksanakan berdasarkan bidang keilmuan dan metode tertentu. 
 Secara substansial, skripsi, tesis, disertasi, maupun makalah juga sering 
disebut dengan istilah laporan penelitian. Namun, laporan penelitian  yang 
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dimaksud dalam hal ini adalah karya ilmiah yang ditulis dalam rangka 
pengembangan keilmuan. 
e. Makalah 
 Makalah adalah karya tulis ilmiah yang membahas suatu pokok 
permasalahan, sebagai hasil kajian yang disampaikan dalam suatu pertemuan 
ilmiah (seminar) atau yang berkenaan dengan tugas-tugas perkuliahan yang 
diberikan oleh dosen kepada mahasiswa yang diajar. Umumnya, makalah lebih 
tipis dibandingkan karya tulis lainnya. 
f. Artikel Jurnal 
 Jurnal merupakan sebuah tulisan ataupun artikel yang mengandung tema 
khusus dalam suatu disiplin ilmu tertentu. Jurnal ilmiah biasa memuat semua 
bidang ilmu, seperti ilmu alam, ilmu sosial, ilmu humaniora dan lainnya. 
(Wikipedia, 2018). 
 Jurnal merupakan salah satu sumber informasi primer yang bersifat up to date 
dan layak dijadikan sebagai sumber referensi dalam penyusunan suatu karya 
ilmiah. 
 Keberadaan jurnal dalam perpustakaan institusi akademik merupakan sebuah 
kewajiban, mengingat manfaat jurnal dalam proses pembelajaran sangatlah 
penting. Utamanya dalam proses penelitian mahasiswa dalam penyususnan tugas 
akhir, jurnal dinilai sebagai salah satu referensi yang sangat dibutuhkan. Karena 
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jurnal bersifat mutakhir dan merupakan sumber referensi primer bagi para sivitas 
akademika.  
 Sebuah institusi umumnya menghasilkan terbitan jurnal sendiri, namun juga 
banyak bagi mereka yang melanggan jurnal dari luar. Jurnal ada yang tercetak 
namun adapula yang berbentuk digital. Hal ini mengikuti tren perkembangan 
teknologi. Sehingga memudahkan mahasiswa dalam mengkases jurnal. 
D. Integrasi Keislaman 
 Allah berfirman dalam QS Al-baqarah 2: 31. 
 
ََم
َّ
لََعوَََمَداَءَََٓءاَم أس
َ أ
لۡٱََ
َ
َعَلَ أم لهَضَرَعَ َّملثَ اَه
َّ لكَُِةَِكئََٰٓلَم
أ
لٱََِبنۢ
َ
أَ
َ
لاَقَفَ ِنَ ِء
ٓ َ
آ للَََٰٰٓٓ ِٓءاَم أس
َ
ِسأَ ِي ونِ
ََِينقِدََٰصَ أملتن
ل
ك٣١ََ
Terjemahnya: 
“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: “ 
sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar-orang-
orang yang benar!”. (Kementerian Agama RI, 2009) 
 
 Salah satu keistimewaan manusia adalah kemampuannya mengekspresikan 
apa yang terlintas dalam benaknya serta kemampuannya mengekspresikan apa yang 
terlintas dalam benaknya serta kemampuannya menangkap bahasa sehingga ini 
mengantarnya “mengetahui”. Di sisi lain, kemampuan manusia merumuskan ide dan 
memberi  nama bagi segala sesuatu merupakan langkah menuju terciptanya manusia 
berpengetahuan dan lahirnya ilmu pengetahuan. (Shihab, 2002:178) 
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 Kaitannya dengan dunia perpustakaan, manusia perlu mempelajari segala 
sesuatu yang bersifat informatif. Sehingga terciptalah manusia yang berwawasan luas 
dan memiliki ilmu pengetahuan. Sama halnya dengan pemustaka, ia perlu 
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan, sehingga informasi yang ada pada 
koleksi tersebut dapat terserap dalam fikiran pemustaka dan bermanfaat pula dalam 
kehidupannya. 
 Di perpustakaan, sebagai pustakawan akan memperkenalkan semua koleksi 
yang dimiliki oleh perpustakaan kepada para pemustaka. Mulai dari koleksi tercetak 
hingga koleksi digital. Mulai dari koleksi buku hingga koleksi terbitan lainnya, 
termasuk pula koleksi muatan lokal (local content). Hal ini akan memperoleh timbal 
balik bagi pemustaka yakni ketika pustakawan memperkenalkan koleksi yang ada 
diperpustakaan kepada pemustaka, maka dengan sendirinya akan ada proses 
pemanfaatan koleksi oleh pemustaka. 
 Proses memperkenalkan koleksi kepada pemustaka, merupakan bukan 
kegiatan yang sia-sia. Melainkan kegiatan yang sangat berpengaruh terhadap 
pemanfaatan koleksi. Bisa jadi, akibat tidak adanya kegiatan memperkenalkan 
koleksi terhadap pemustaka, maka terjadilah tidak adanya pemanfaatan koleksi 
muatan lokal oleh pemustaka. 
 Dengan adanya koleksi muatan lokal, diharapkan pemustaka dapat 
memanfaatkannya sehingga memiliki sejumlah tambahan ilmu yang cukup demi 
tercapainya tujuan dan visi misi perpustakaan. yakni untuk ikut serta mencerdaskan 
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bangsa. Adapun pemustaka yang memanfaatkan koleksi muatan lokal, merupakan 
mahasiswa tingkat akhir yang sedang dalam proses penyususnan skripsi. Mereka 
menggunakan dan memanfaatkan koleksi muatan lokal untuk di jadikan sebagai 
panduan dalam penyususnan skripsi atau tugas akhir. Seperti yang kita ketahui, 
skripsi merupakan persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana. 
Allah berfirman dalam QS. Al- Infitar 82:7. 
يِ
َّ
لَّٱَََك
َ
لَدَعَفََكَٰ ى َّونََِسفََكَقَلَخ٧َ 
Terjemahnya: 
“ Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang.” (Kementerian Agama RI, 2009) 
 
 Kata  fa’adalaka terambil dari kata ‘adl yang antara lain berarti 
seimbang. Kata ini disamping dapat berarti menjadikan anggota tubuh 
manusia seimbang, serasi, sehingga tampak harmonis, dapat juga berarti 
menjadikanmu memiliki kecenderungan untuk bersikap adil. Memang 
keadilan selalu menjadi dambaan manusia serta merupakan nilai universal. 
Disisi lain, jika terjadi gangguan pada jiwa atau kepribadian manusia, ketika 
itu kecenderungan tersebut sirna dari dirinya.  (Shihab, 2002:126) 
 
Dari ayat diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa segala sesuatu diciptakan 
oleh Allah secara seimbang dan sesuai dengan ukurannya, dan manusia diembankan 
tugas berupa agar selalu menjaga keseimbangan tersebut agar kelestarian alamnya 
terjaga dengan baik. Menjaga alam dan isinya memang sudah menjadi kewajiban 
manusia. 
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 Sebagai seorang muslim yang baik, sudah sepatutnya kita selalu menaati 
segala perintah Allah dan menjauhi laranganNya. Kaitannya dalam hal ini adalah 
manusia di perintahkan untuk menjaga keseimbangan alam yang telah di persiapkan 
oleh Allah untuk keberlangsungannya makhluk hidup di dunia ini. Agar seimbang 
dan sesuai dengan ukuran dan takaranNya. Yang dimaksud dalam istilah menjaga 
disini adalah segala sesuatu hal akan dilakukan demi terciptanya ketentraman dan 
kenyamanan bersama tanpa adanya ketidakseimbangan yang merugikan alam. 
 Dalam dunia Perpustakaan kita mengenal istilah pustakawan, pustakwan 
inilah yang disebut sebagai pengelola perpustakaan, sudah kewajibannya untuk 
menjaga dan mengatur perpustakaan sebagaimana mestinya, sehingga terciptalah 
perpustakaan yang seimbang. Dan ketika perpustakaan seimbang maka terciptalah 
pemanfaatan koleksi oleh pemustaka, di sinilah layanan perpustakaan dikatakan 
sempurna, ketika pustakawan sudah memberikan pelayanan yang baik dan 
pemustaka memanfaatkannya, maka perpustakaan tersebut dikatakan seimbang dan 
sempurna. 
 Hal ini berkaitan dengan pelayanan yang berupa layanan koleksi. Layanan 
koleksi merupakan salah satu layanan yang paling utama dan yang di minati oleh 
pemustaka. Dilihat dari dunia perpustakaan, koleksi yang kurang dan tidak sesuai 
dengan komposisi mahasiswa dapat menyebabkan kurangnya perhatian mahasiswa 
dalam berkunjung di perpustakaan. Hal ini menyebabkan  koleksi perpustakaan 
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kurang di manfaatkan dan akibatnya adalah perpustakaan hanya menjadi ikon saja 
jika tidak ada pemanfaatan koleksi yang maksimal. 
 Allah berfirman dalam QS. Al-baqarah 2:29. 
 ََ َ َ َََ َ َ  َ َ  َ ََ ََ
  َ ََ  َََََ 
 
Terjemahnya: 
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada dibumi untukmu 
kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh 
langit, dan Dia mengetahui segala sesuatu”. (Kementerian Agama RI, 2009) 
 
 Bagaimana kalian kafir, padahal Allah bukan hanya menghidupkan 
kamu di dunia, tetapi juga menyiapkan sarana kehidupan di dunia, Dialah 
Allah swt yang menciptakan untuk kamu apa yang ada di bumi semua 
sehingga semua yang kamu butuhkan untuk kelangsungan dan kenyamanan 
hidup kamu terhampar, dan itu adalah bukti kemahakuasaan-Nya. Yang kuasa 
melakukan itu pasti kuasa untuk  menghidupkan yang mati. (Shihab, 
2002:166) 
Allah yang menciptakan makhluk di muka bumi dengan mempersiapkan 
segala fasilitas untuk kesejahteraan dan kemakmuran. Sehingga Allah menciptakan 
langit dan bumi seisinya dan diserahkan kepada manusia. Karena manusia 
merupakan makhluk terbaik, termulia dan yang paling khusus diantara makhluk-
makhluk Allah yang lain. Oleh karena itu, Allah mengatakan dalam ayat ini bahwa 
segala yang ada di langit dan bumi untuk kalian (manusia).  
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Mengenai ayat tersebut di jelaskan bahwa Allah telah menciptakan segala 
yang ada dibumi untuk manusia, dengan begitu manusia di tuntut untuk 
memanfaatkan segala fasilitas yang Allah persiapkan dengan maksimal dan dengan 
cara yang baik. Sehingga menunjukkan bahwa manusia merupakan makhluk yang 
mulia daripada makhluk Allah yang lain. 
Hal ini dapat dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
perpustakaan, para pemustaka dituntut agar kiranya memanfaatkan segala layanan 
yang disediakan pustakawan dengan baik. Layaknya koleksi berupa koleksi muatan 
lokal, dan lain sebagainya. Apabila pustakawan sudah mempersiapkan layanan yang 
siap untuk dilayankan, kiranya pemustaka dapat memanfaatkan koleksi tersebut 
dengan baik. Sehingga dapat bermanfaat dan dapat di pertanggungjawabkan. 
Selain ayat diatas terdapat pula dalam hadis tentang pentingnya menuntut 
ilmu pengetahuan., yaitu sebagai berikut: 
َ
َ
َلاقَ
َ
َلاقَ
ٌ
َعَلَِنأَِينَسٌحَنَعًَةَضيََِرفَِِمعلاَ لَبلَطٌََملََسوَِهَيلَعَ لللهاَلَصَِللهَاَ
ل
لونِ لَسر
َِِملس لمَ لكَُ
َ
َعَلَوَةِملسلم 
Artinya : 
Husain Bin Ali Meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda, “menuntut 
ilmu wajib bagi setiap orang islam,” (HR. Ibnu Majah). 
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 Perintah menuntut ilmu merupakan perintah yang bersifat wajib bagi setiap 
muslim dan muslimah. Maka tidak heran apabila sejak lahir hingga di liang lahat 
manusia masih tetap diperintahkan mencari ilmu. Kaitannya dalam perpustakaan 
yakni memanfaatkan koleksi muatan lokal merupakan usaha dalam mencari ilmu 
pengetauan, sebagaimana dijelaskan dari hadis di atas bahwa anjuran kepada kaum 
islam utuk menuntut ilmu. Koleksi muatan lokal memuat informasi yang dapat 
menambah wawasan bagi pembacanya. Sehingga ketika mahasiswa memanfaatkan 
koleksi muatan lokal, maka mahasiswa tersebut sudah mengamalkan 1 perintah wajib 
yang ditanggungnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Mania 
mengungkapkan penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang diperoleh berupa 
angka-angka (skor, nilai) atau penelitian yang menggunakan Instrumen kuesioner 
atau angket sehingga dapat dinilai dan dianalisis menggunakan analisis statistika. 
Metode penelitian ini bersifat deduktif, objektif, dan ilmiah. Jenis penelitian ini 
menggambarkan dan menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 
digeneralisasikan.(Mania, 2013) 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan 
Ujung Pandang Makassar yang berlokasi di Jl. Andi Tonro No. 17, Pa’baeng-Baeng, 
Tamalate, kota Makassar. 
2. Waktu penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 - 31 Mei 2019. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Pengertian dari populasi menurut sugiyono yaitu populasi adalah keseluruhan 
wilayah yang terdiri atas subjek maupun objek yang memiliki karakteristik dan 
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kualitas yang sesuai dengan target penelitian untuk dipelajari dan diambil 
kesimpulannya. (Sugiyono, 2013:117) 
 Adapun populasi yang akan dijadikan target penelitian ini yaitu seluruh 
mahasiswa tingkat akhir di STIE-STKIP YPUP Makassar yang berjumlah 750 orang. 
2. Sampel  
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.(Arikunto, 2013: 
174). 
 Sampel atau contoh ialah sebagian dari populasi. Elemen-elemen anggota 
sampel, merupakan anggota populasi dari mana sampel diambil. Sehingga sampel 
lebih kecil daripada populasi. (Supranto, 2000:9) 
 Adapun dalam teknik pengambilan sampel di sini adalah dengan accidental 
sampling. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik di ambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, 
dapat diambil antara 10-15% atau lebih. (Arikunto, 2013: 175) 
 Adapun persentase sampel diambil 10% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 
75 orang. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 
memudahkan dalam meneliti dan mempermudah dalam pengolahan data. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket/ kuesioner karena metode 
yang di gunakan adalah angket/kuesioner. Angket yaitu suatu metode pengumpulan 
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data dengan cara memberikan suatu pernyataan tertulis yang sesuai dengan 
pembahasan pada penelitian ini kepada responden untuk di jawab. 
Dalam suatu penelitian, alat pengambil data (instrument) menentukan kualitas 
data yang dapat dikumpulkan dan kualitas data itu menentukan kualitas 
penelitiannya. Karena itu alat pengambil data itu harus mendapatkan 
penggarapan yang cermat. (Suryabrata, 2012:32)  
 
 Riduan (2012:13) mengemukakan bahwa Skala likert  digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian 
atau gejala sosial. Dengan menggunakan tipe skala likert setiap jawaban akan 
dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan 
kata-kata. sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS)   = 5 
Setuju (S)    = 4 
Netral (N)    = 3 
Tidak Setuju (TS)   = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
dijadikan angka melalui sebuah proses perhitungan atau perumusan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan teknik 
penyebaran angket kepada responden. (M. Mathar, 2013:24) 
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Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 
a. Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ditempat penelitian 
untuk memperoleh data informasi secara aktual. 
b. Penyebaran Angket yaitu penulis melakukan penyebaran angket kepada 
responden dengan menyesuaikan tema ataupun masalah yang berkaitan. 
c. Dokumentasi yaitu kegiatan mengumpulkan data-data dengan cara mengutip 
secara langsung maupun tidak langsung, mengambil dokumen dengan 
memfoto, merekam, memvideo melalui media yang dapat digunakan. Seperti 
halnya HP, alat perekam, kamera dll. 
F. Uji Validitas dan Realibilitas Data 
1. Uji Validitas 
 Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukan sebuah instrumen yang valid 
untuk melakukan pengumpulan data.kesimpulan yang valid sangat dipengaruhi oleh 
adanya data yang valid pula. Sehingga perlu diadakannya uji validitas data. 
 Uji validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus yang 
terdapat pada IBM SPSS V.24 dengan menggunakan metode correlation coefisien 
pearson. Kriteria keputusan adalah jika rHitung lebih besar atau sama dengan taraf 
signifikansi 5% (0,227) maka item instrumen tersebut dinyatakan valid. Perhatikan 
tabel 3.1 di bawah ini: 
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Tabel 3.1 
No Item rTabel rHitung Keterangan 
1 X.1 0,227 0,315 valid 
2 X.2 0,227 0,443 valid 
3 X.3 0,227 0,317 valid 
4 X.4 0,227 0,377 valid 
5 X.5 0,227 0,492 valid 
6 X.6 0,227 0,382 valid 
7 X.7 0,227 0,351 valid 
8 X.8 0,227 0,481 valid 
9 X.9 0,227 0,374 valid 
10 X.10 0,227 0,571 valid 
11 X.11 0,227 0,377 Valid 
12 X.12 0,227 0,506 valid 
13 X.13 0,227 0,320 valid 
14 X.14 0,227 0,236 valid 
15 X.15 0,227 0,391 valid 
Sumber data: hasil perhitungan nilai korelasi dari IBM SPSS V.24 
 Dari hasil uji validitas diatas berdasarkan dengan kriteria yang telah 
ditentukan sebelumnya yakni, jika rHitung lebih besar atau sama dengan taraf 
signifikan 5% (0,277) maka item instrumen dinyatakan valid. Jadi, semua pernyataan 
dapat dinyatakan valid dan layak dijadikan sebagai angket penelitian. 
2. Uji Reliabitas Data 
 Setelah melaksanakan uji validitas pada item angket, kemudian dilanjutkan 
dengan uji realibilitas. Item yang tidak valid tak perlu dimasukkan lagi pada uji 
realibilitas. Sehingga item yang reliabel dapat dipercaya. Sebuah alat ukur akan 
disebut dengan reliabel ketika alat ukur dapat mengukur sebuah gejala dalam waktu 
dan tempat yang berbeda tetapi menghasilkan sesuatu yang sama (konsisten). 
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Konsisten meskipun digunakan berkali-kali dengan tenggat waktu yang berbeda-
beda. (Mathar, 2013:42). 
 Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel menurut Uma Sekaran 
dalam Mathar (2013:42) adalah sebagai berikut: 
a. Cronbach’s Alpha <0,6 = reliabilitas buruk 
b. Cronbach’s Alpha 0,6-0,7 = realiabilitas diterima 
c. Cronbach’s Alpha  0,8 = reliabilitas baik 
 Adapun hasil dari uji coba instrumen penelitian dapat diketahui tingkat 
reliabilitas instrumen tersebut. adapun uji reliabilitas pada kali ini menggunakan 
program SPSS statistik V.24. Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3.2 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,602 15 
Sumber data: hasil perhitungan nilai korelasi dari IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas, diketahui nilai N ada 15 buah item dengan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,602. Sebuah angket dikategorikan reliabel ketika nilai Cronbach’s 
Alpha lebih besar atau sama dengan 0.6. Maka berdasarkan hasil pengambilan 
keputusan pada uji reliabilitas diatas, dapat disimpulkan bahwa 15 item pernyataan/ 
instrumen tersebut adalah diterima. 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 
menggunakan data kuantitatif maka data yang akan terkumpul akan diolah 
menggunakan rumus statistik, baik secara manual maupun dengan menggunakan jasa 
komputer. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
P = F/N x 100% 
Keterangan: 
P = Presentasi 
F = Frekuensi 
N = Nilai atau jumlah responden yang menjawab 
100% = Nilai Tetap 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung 
Pandang 
 Sebelum membahas hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis berkenan 
memberikan sajian berupa gambaran umum, maupun profil singkat dari lokasi 
penelitian. Untuk pembahasan lebih lanjut, dapat dilihat pada pemaparan di bawah 
ini: 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung 
Pandang Makassar 
 Perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung Pandang Makassar 
didirikan bersamaan dengan dibangunnya kampus Yayasan Pendidikan Ujung 
Pandang (YPUP) pada tahun 1974. Awalnya gedung perpustakaan di tempatkan 
pada gedung Pasca Sarjana pada tahun 1989 yang saat itu di kelola oleh Dr. Alyas, 
MS, Pada saat itu perpustakaan tersebut belum memiliki gedung tersendiri hingga 
pada akhir tahun 1999.  
Selanjutnya pada tahun 2000 perpustakaan kemudian berpindak lokasi di gedung 
belakang Balai Bahagia, kondisi perpustakaan bisa dibilang lumayan untuk 
dijadikan sebagai perpustakaan meskipun hanya berlantai 1, sejak saat itu barulah 
perpustakaan resmi memiliki ruangan tersendiri, selama itu pula perpustakaan baru 
diadakan akreditasi selama sekali semenjak berdirinya perpustakaan.   
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Kemudian sejak saat itu perpustakaan yang dikelola oleh Partono Sumaryo pada 
tahun 2016 menerapkan sebuah sistem informasi yang biasa disebut dengan SLIMS 
dalam pengelolahan buku dan memudahkan pustakawan dalam bekerja. 
Pengembangan tersebut dilakukan guna meningkatkan kualitas perpustakaan 
sekaligus meningkatkan akreditas perpustakaan. SLIMS difungsikan di 
perpustakaan YPUP hingga sampai saat ini.  
Seiring dengan perubahan dan perkembangannya, Perpustakaan STIE-STKIP 
mengalami bebrapa kali pergantian pimpinan, diantaranya yang pernah memimpin 
perpustakaan dan periodenya yaitu : 
1. Tahun 1989 s/d 1993  :  Dr. Alyas, MS 
2. Tahun 1993 s/d 2009  : Dra. Husnawati Rahman,  
      SE.,M.Si 
3. Tahun 2009 s/d 2013  : Saratangke, SE.,M.Si 
4. Tahun 2013 s/d 2015  : Bunyamin, SE.,M.S.i 
5. Tahun 2015 s/d 2016  :  Partono Sumaryo, SE.,MM 
6. Tahun 2016 s/d 2017  : Sukardi, SE.,M.Pd 
7. Tahun 2018     :  Andi Hadidu, SE.,MM 
2. Struktur Organisasi Perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung 
Pandang 
Perpustakaan STIE-STKIP YPUP di pimpin oleh seorang kepala 
perpustakaan saat ini di jabat oleh  Andi Hadidu, SE.,MM setelah sebelumnya di isi 
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oleh Sukardi, SE.,MM. Dalam periode ini Perpustakaan memiliki sumber Daya 
Manusia (SDM) sebanyak 5 orang yang terdiri atas 2 orang bagian teknis dan 2 
orang lagi bagian umum, dari kelima staf  prpustakaan tersebut 3 berlatar belakan 
jurusan Ilmu Perpustakaan dan 2 orang dari jurusan Ilmu Ekonomi.  
Gambar 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI 
Perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung Pandang 
 
Sumber data: Perpustakaan STIE-STKIP YPUP 2019 
 
 
 
 
 
Kepala Perpustakaan
Pelaksana Teknis
Pengadaan Pengolahan
Pelaksana Umum
Sirkulasi
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Keterangan: 
1) Kepala Perpustakaan   : Andi Hadidu, SE.,MM 
2) Pelaksana Teknis  
a. Pengadaan    : Nur Amalia, S.IP.,MM 
b. Pengolahan   : Marfaidah, S.IP.,MM 
3) Pelaksana umum 
a. Sirkulasi    : Nurhani, SE.,M.Si 
3. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan STIE-STKIP YPUP 
Koleksi bahan pustaka di Perpustakaan STIE-STKIP berupa buku, karya tulis 
ilmiah seperti skripsi, tesis, disertasi, jurnal, dan laporan penelitian. Selain hal itu, di 
perpustakaan ini juga memiliki koleksi berbentuk CD, koran dan majalah. 
Tabel 4.3 
Jumlah Koleksi Perpustakaan STIE-STKIP YPUP 
NO Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar 
1 Umum  2545 4129 
2 Referensi  66 120 
Sumber data: Perpustakaan STIE-STKIP YPUP 2019 
Tabel 4.4 
Jumlah Koleksi Muatan Lokal 
NO Jenis Koleksi Jumlah Judul 
1 Skripsi 2438 
2 Tesis 293 
3 Disertasi  9 
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4 Prosiding  20 
5 Jurnal 80 
Sumber data: Perpustakaan STIE-STKIP YPUP 2019 
4. Jenis Layanan Perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung 
Pandang 
 Dalam sebuah perpustakaan, pada prinsipnya semua kegiatan yang 
diberlakukan di perpustakaan bertujuan sama, yakni untuk memberikan pelayanan 
kepada pemustaka. Kegiatan layanan perpustakaan merupakan jasa yang diberikan 
dalam membantu pemenuhan kebutuhan informasi bagi pemustaka 
 Dalam hal ini, adapun layanan yang disediakan oleh pihak perpustakaan 
STIE-STKIP YPUP adalah, sebagai berikut: 
1) Layanan Sirkulasi 
 Layanan ini merupakan suatu bentuk pencatatan segala hal yang 
berkaitan dengan kegiatan peminjaman, perpanjangan dan pengembalian 
koleksi. Sehingga data yang diperoleh dapat dipergunakan untuk kepentingan 
perpustakaan. 
2) Layanan Koleksi 
Layanan koleksi umum terdiri dari koleksi yang mengarah pada lima 
jurusan yang ada di kampus ini, yakni: akuntansi, pendidikan bahasa inggris, 
pendidikan matematika, penjaskesrek dan manajemen. 
Sedangkan layanan koleksi referensi ini merupakan layanan yang 
terfokus pada penyajian koleksi-koleksi referensi kepada para pemustaka. 
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Sehingga kebutuhan informasi pemustaka dapat terpenuhi. Koleksi referensi 
merupakan koleksi yang tidak dapat dipinjam, yang terdiri dari koleksi 
rujukan, karya ilmiah, koleksi terbitan berkala dan sebagainya. 
3) Layanan fotocopy 
Perpustakaan menyediakan layanan fotokopi, mengingat bahwa 
terdapat koleksi-koleksi yang tidak dapat di pinjam, seperti koleksi referensi 
dan koleksi muatan lokal. Dalam hal ini yang disebut adalah skripsi maupun 
tesis. Sehingga dengan adanya layanan fotokopi ini memudahkan bagi 
pemustaka untuk memanfaatkan koleksi tanpa meminjam. 
4) Layanan Administrasi (pembuatan kartu anggota dan bebas pustaka) 
Perpustakaan disini tidak mewajibkan bagi mahasiswa untuk 
membuat kartu perpustakaan. itulah sebabnya terdapat layanan administrasi, 
sehingga bagi mahasiswa yang memanfaatkan layanan pembuatan kartu 
anggota perpustakaan dapat menjadi anggota perpustakaan dan dapat 
memanfaatkan segala layanan yang telah disediakan oleh pihak 
perpustakaan. kartu anggota perpustakaan ini dapat diperoleh dengan cara: 
a) Membayar administrasi sebesar Rp. 50.000., 
b) Mengisi formulir pendaftaran. 
c) Menyerahkan foto 3x4 1 lembar 
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Sedangkan bebas pustaka merupakan syarat wajib dalam pengambilan ijazah, 
sebagai bukti tidak memiliki pinjaman di perpustakaan. untuk melanjutkan layanan 
bebas pustaka ini, maka mahasiswa diperkenankan untuk: 
a) Tidak memiliki daftar pinjaman buku di perpustakaan yang 
bersangkutan 
b) Menyumbangkan buku untuk dijadikan sebagai bahan koleksi atau 
dengan membayar biaya administrasi sebesar Rp. 100.000,- 
c) Menyerahkan skripsi dalam bentuk hardcopy (tercetak) dan softcopy 
(CD dalam format PDF). 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Responden pada penelitian ini merupakan pemustaka yang berstatus sebagai 
mahasiswa tingkat akhir yang sedang memanfaatkan koleksi muatan lokal. Dengan 
waktu yang bersamaan pada saat sedang meneliti di perpustakaan STIE-STKIP 
YPUP Makassar. Adapun identitas responden dalam penelitian ini dilihat dari 
beberapa sisi, diantaranya adalah berdasarkan jenis kelamin responden dan 
berdasarkan jurusan responden. 
1. Responden berdasarkan jenis kelamin 
Berikut ini perbandingan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung 
Pandang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5 
No Jenis Kelamin Frekuensi 
Orang Persentase (%) 
1 Laki-Laki 20 27 % 
2 Perempuan 55 73 % 
Jumlah 75 100.0 % 
Sumber data: Perpustakaan STIE-STKIP YPUP 2019 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa berdasarkan jenis 
kelamin, responden laki-laki berjumlah 20 orang atau 27 %, sedangkan responden 
perempuan berjumlah 55 orang atau 73 %. Untuk mengetahui identitas responden 
berdasarkan jenis kelamin dapat pula dilihat dari diagram dibawah ini: 
Gambar 4.2 
 
Sumber: olah data MS.Excel 2019 
 
 
27%
73%
Jenis kelamin
pria
wanita
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2. Responden berdasarkan jurusan 
Berikut ini perbandingan jumlah responden berdasarkan jurusan mahasiswa 
tingkat akhir di perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung Pandang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
No Jurusan Frekuansi 
Orang Persentase (%) 
1 Pend. Matematika 12 16 % 
2 Pend. Bhs. Inggris 10 13 % 
3 Penjaskesrek 10 13 % 
4 Manajemen 25 34 % 
5 Akuntansi 18 24 % 
 Jumlah 75 100. 0 % 
Sumber data: Perpustakaan STIE-STKIP YPUP 2019 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa berdasarkan jurusan, 
responden jurusan pendidikan matematika berjumlah 12 orang atau 16 %, responden 
jurusan pendidikan bahasa inggris berjumlah 10 orang atau 13 %, responden jurusan 
penjaskesrek berjumlah 10 orang atau 13 %, responden jurusan manajemen 
berjumlah 25 orang atau 34 %, responden jurusan akuntansi berjumlah 18 orang atau 
24%. 
Untuk mengetahui identitas responden berdasarkan jurusan dapat pula dilihat 
dari diagram dibawah ini 
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Gambar 4.3 
 
Sumber: olah data MS.Excel 2019 
3. Motivasi pemanfaatan  koleksi muatan lokal (local content) oleh 
mahasiswa tingkat akhir di perpustakaan STIE-STKIP YPUP 
Makassar 
 Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 2019- 31 Mei 2019 dan 
telah diperoleh hasil penelitian yang memenuhi tujuan penelitian yaitu mengetahui 
bagaimana  pemanfaatan koleksi muatan lokal oleh mahasiswa tingkat akhir di 
perpustakaan STIE-STKIP Yayasan Pendidikan Ujung Pandang. 
 Berikut ini akan dideskripsikan dan dianalisis tiap-tiap item pernyataan 
mengenai pemanfaatan koleksi muatan lokal oleh mahasiswa tingkat akhir di 
perpustakaan STIE-STKIP YPUP Makassar yang diberikan kepada responden. Pada 
bagian ini akan disajikan hasil dari penelitian dengan menggunakan perhitungan data 
kuantitatif. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket yang 
16%
13%
13%
34%
24%
Jurusan
pend. Matematika
pend. B. Inggris
penjaskesrek
manajemen
akuntansi
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diberikan kepada 75 responden, data tersebut dapat di tabulasikan seperti pada tabel 
berikut ini: 
a) Memanfaatkan koleksi konten lokal dengan cara membaca untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan 
Tabel 4.7 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 20 26.7 % 
2 Setuju 4 49 65.3 % 
3 Netral 3 6 8.0 % 
4 Tidak Setuju 2 0 0.0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif dari mahasiswa dalam 
memanfaatkan koleksi muatan lokal adalah untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan.  Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 20 orang 
(26.7 %) dan setuju ada 49 orang (65.3 %). Sementara pernyataan tidak setuju 
maupun sangat tidak setuju tidak ada yang memilih. 
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Gambar 4.4 
 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
b) Memanfaatkan koleksi  konten lokal untuk  dijadikan panduan 
dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 
Tabel 4.8 
No Uraian Skor Frekuensi Persentas
e (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 39 52.0 % 
2 Setuju 4 30 40.0 % 
3 Netral 3 6 8.0 % 
4 Tidak Setuju 2 0 0.0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
 Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif dari mahasiswa dalam 
memanfaatkan koleksi muatan lokal adalah untuk dijadikan sebagai panduan 
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penyusunan karya tulis ilmiah (KTI). Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat 
setuju sebanyak 39 orang (52.0 %) dan setuju ada 30 orang. Sementara pernyataan 
tidak setuju maupun sangat tidak setuju tidak ada yang memilih. 
Gambar 4.5 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
c) Memanfaatkan koleksi konten lokal untuk bahan presentase 
Tabel 4.9 
No Uraian Skor Frekuensi Persentas
e (S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 3 4.0 % 
2 Setuju 4 39 52.0 % 
3 Netral 3 12 16.0 % 
4 Tidak Setuju 2 21 28.0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif mahasiswa dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal dalam kategori untuk bahan presentase dapat dikatakan tidak 
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disetujui. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju terdapat 3 orang (4.0 %) 
dan tidak setuju sebanyak 21 orang (28.0 %). 
Gambar 4.6 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
d) Memanfaatkan koleksi konten lokal untuk dijadikan kajian 
literatur dalam penyelesaian tugas akhir 
Tabel 4.10 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 17 22.7 % 
2 Setuju 4 36 48.0 % 
3 Netral 3 19 25.3 % 
4 Tidak Setuju 2 3 4.0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif mahasiswa dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal yaitru salah satu faktornya adalah untuk dijadikan kajian 
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literatur dalam penyelesaian tugas akhir. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan sangat 
setuju terdapat 17 orang (22.7 %), setuju sebanyak 36 orang (48.0 %), sedangkan 
responden yang menjawab tidak setuju terdapat 3 orang (4.0 %). 
Gambar 4.7 
 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
e) Memfotokopi koleksi konten lokal untuk di pelajari di rumah 
Tabel 4.11 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 10 13.3 % 
2 Setuju 4 30 40.0  % 
3 Netral 3 25 33,3 % 
4 Tidak Setuju 2 8 10,7  % 
5 Sangat Tidak 
Setuju 
1 2  2,7 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif mahasiswa dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal adalah difotokopi untuk dipelajari di rumah. Hal ini dapat 
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dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 10 orang (13.3 %), setuju sebanyak 30 
orang (40.0 %) sementara pernyataan sangat tidak setuju terdapat 2 orang (2.7 %). 
Gambar 4.8 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
f) Memanfaatkan koleksi konten lokal untuk melatih penguasaan 
bahasa dan kosakata 
Tabel 4.12 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 21 20.0 % 
2 Setuju 4 37 48.0 % 
3 Netral 3 16 25.3 % 
4 Tidak Setuju 2 0 4.0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 1 2.7 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif mahasiswa dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal adalah untuk melatih penguasaan bahasa dan kosakata. Hal ini 
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dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 15 orang (20.0 %), setuju ada 36 
orang (48.0 %), sementara responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang 
(4.0 %). 
Gambar 4.9 
 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
g) Memanfaatkan koleksi konten lokal karena ada tugas kuliah 
Tabel 4.13 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 0 0 % 
2 Setuju 4 0 0 % 
3 Netral 3 32 42.7 % 
4 Tidak Setuju 2 38 50.6 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 5 6.7 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif mahasiswa dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal karena adanya tugas kuliah merupakan faktor yang tidak 
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disetujui oleh responden. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan tidak setuju ada 38 
orang (50.6 %), sangat tidak setuju ada 5 orang (6.7 %), sedangkan responden yang 
menjawab setuju tidak ada. 
Gambar 4.10 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
 
h) Memanfaatkan koleksi konten lokal karena mengisi waktu luang 
Tabel 4.14 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 16 21.3 % 
2 Setuju 4 37 49.3 % 
3 Netral 3 16 21.3 % 
4 Tidak Setuju 2 6 8.0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif mahasiswa dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal dengan jawaban untuk mengisi waktu luang. Responden dengan 
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jawaban sangat setuju sebanyak 16 orang (21.3 %), setuju ada 35 orang (49.3 %), 
sedangkan responden yang menjawab tidak setuju ada 6 orang (8.0 %). 
Gambar 4.11 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
i) Memanfaatkan koleksi konten lokal untuk mencari inspirasi 
penentuan judul skripsi 
Tabel 4.15 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 37 49.3 % 
2 Setuju 4 29 38.7 % 
3 Netral 3 8 10.7 % 
4 Tidak Setuju 2 1 1.3 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
  Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif mahasiswa dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal adalah untuk mencari inspirasi penentuan judul skripsi. Hal ini 
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dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak  37 orang (49.3 %), setuju ada 
29 orang (38.7 %), sementara responden yang menjawab tidak setuju  hanya ada 1 
orang (1.3 %). 
Gambar 4.12 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
j) Memanfaatkan koleksi konten lokal untuk mempelajari 
metodologi penelitian 
Tabel 4.16 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 21 28.0 % 
2 Setuju 4 37 49.3 % 
3 Netral 3 16 21.3 % 
4 Tidak Setuju 2 1 1.3 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa motif mahasiswa dalam memanfaatkan 
koleksi muatan lokal adalah untuk mempelajari metodologi penelitian. Hal ini dapat 
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dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 21 orang (28.0 %), setuju ada 37 orang 
(49.3 %), sementara responden yang menjawab tidak setuju hanya terdapat 1 orang 
(1.3 %)  
Gambar 4.13 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
4. Pola pemanfaatan koleksi muatan lokal (local content) oleh mahasiswa  
a. Memanfaatkan koleksi konten lokal dengan cara membaca 
Tabel 4.17 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 26 34.7 % 
2 Setuju 4 47 62.7 % 
3 Netral 3 2 2.7 % 
4 Tidak Setuju 2 0 0.0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pola pemanfaatan mahasiswa dalam 
memanfaatkan koleksi muatan lokal adalah dengan cara membaca. Ini dapat dilihat 
60 
 
 
 
dari pernyataan sangat setuju sebanyak 26 orang (34.7 %), setuju ada 47 orang (62.7 
%), sedangkan responden yang menjawab tidak setuju tidak ada. Hal ini 
menunjukkan bahwa membaca merupakan salah satu pola pemanfaatan mahasiswa 
dalam memanfaatkan koleksi muatan lokal. 
Gambar 4.14 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
b. Memanfatkan koleksi konten lokal dengan cara memfotokopi 
Tabel 4.18 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 7 9.3 % 
2 Setuju 4 29 38.7 % 
3 Netral 3 26 34.7 % 
4 Tidak Setuju 2 11 14.7 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2 2.7 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pola pemanfaatan mahasiswa dalam 
memanfaatkan koleksi muatan lokal adalah salah satunya dengan cara memfotokopi. 
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Ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 7 orang (9.3 %), setuju ada 
29 orang (38%), sedangkan responden yang menjawab tidak setuju terdapat 11 orang 
(14.7 %). Hal ini menunjukkan bahwa memfotokopi merupakan salah satu pola 
pemanfaatan mahasiswa dalam memanfaatkan koleksi muatan lokal. 
Gambar 4.15 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
c. Memanfaatkan koleksi konten lokal dengan cara mencatat 
informasi penting 
Tabel 4.19 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 13 17.3 % 
2 Setuju 4 28 37.3 % 
3 Netral 3 32 42.7 % 
4 Tidak Setuju 2 2 2.7 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pola pemanfaatan mahasiswa dalam 
memanfaatkan koleksi muatan lokal adalah dengan cara mencatat informasi penting. 
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Ini dapat dilihat dari pernyataan sangat setuju sebanyak 13 orang (17.3 %), setuju 
sebanyak 28 orang (37.3 %), sedangkan responden yang menjawab tidak setuju ada 2 
orang (2.7 %). Hal ini menunjukkan bahwa mencatat informasi penting merupakan 
salah satu pola pemanfaatan mahasiswa dalam memanfaatkan koleksi muatan lokal. 
Gambar 4.16 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
d. Memanfaatkan koleksi konten lokal dengan cara memfoto 
Tabel 4.20 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 17 22.7 % 
2 Setuju 4 25 33.3 % 
3 Netral 3 23 30.7 % 
4 Tidak Setuju 2 10 13.3 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 0 0.0 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pola pemanfaatan mahasiswa dalam 
memanfaatkan koleksi muatan lokal adalah dengan memfoto, ini dapat dilihat dari 
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pernyataan sangat setuju sebanyak 17 orang (22.7 %), setuju sebanyak 25 orang 
(33.3 %), sedangkan responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 10 orang (13.3 
%). Hal ini menunjukkan bahwa memfoto merupakan salah satu pola pemanfaatan 
mahasiswa dalam memanfaatkan koleksi muatan lokal. 
Gambar 4.17 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
e. Memanfaatkan koleksi konten lokal dengan cara meminjam 
Tabel 4.21 
No Uraian Skor Frekuensi Persentase 
(S) (F) 
1 Sangat Setuju 5 0 0.0 % 
2 Setuju 4 0 0.0 % 
3 Netral 3 29 38.7 % 
4 Tidak Setuju 2 39 52.0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 1 7 9.3 % 
 Jumlah  75 100.0 % 
Sumber olah data IBM SPSS V.24 
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pola pemanfaatan mahasiswa dalam 
memanfaatkan koleksi muatan lokal dengan cara meminjam. Ini dapat dilihat dari 
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pernyataan tidak setuju sebanyak 39 orang (52.0 %) dan sangat tidak setuju sebanyak 
1 orang (9.3 %). Sedangkan responden yang menjawab setuju tidak ada. Hal ini 
menunjukkan bahwa cara meminjam muatan lokal merupakan salah satu pola 
pemanfaatan koleksi muatan lokal yang tidak disetujui oleh responden. 
Gambar 4.18 
 
Sumber: olah data IBM SPSS V.24 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 75 responden, penulis dapat 
menjelaskan bahwa semua item dapat dikategorikan berdasarkan kedudukan 
rangking. Mengenai kedudukan rangking tersebut, bertujuan untuk mengetahui 
kedudukan setiap item pernyataan yang paling sesuai dan yang paling disetujui oleh 
responden. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel 4.22 di bawah ini: 
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Tabel 4.22 
Faktor-faktor yang memotivasi untuk memanfaatkan koleksi muatan lokal 
(local content) oleh mahasiswa tingkat akhir 
No  Pernyataan Jumlah  Rata-
rata  
Ranking  
1 Saya memanfaatkan koleksi  konten lokal 
untuk  dijadikan panduan dalam 
penyusunan Karya Tulis Ilmiah (KTI) 
333 4.44 1 
2 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
untuk mencari inspirasi penentuan judul 
skripsi 
327 4.36 2 
3 Saya membaca koleksi konten lokal 
untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan 
314 4.18 3 
4 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
untuk mempelajari metodologi penelitian 
303 4.04 4 
5 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
untuk melatih penguasaan bahasa dan 
kosakata 
302 4.02 5 
6 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
untuk dijadikan kajian literatur dalam 
penyelesaian tugas akhir 
292 3.89 6 
7 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
karena mengisi waktu luang 
288 3.84 7 
8 Saya memfotokopi koleksi konten lokal 
untuk di pelajari di rumah 
263 3.5 8 
9 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 249 3.32 9 
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untuk bahan presentase 
10 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
karena ada tugas kuliah 
177 2.36 10 
Pola pemanfaatan koleksi muatan lokal (local content) oleh mahasiswa 
tingkat akhir. 
No  Pernyataan Jumlah  Rata-
rata  
Ranking  
1 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
dengan cara membaca 
324 4.32 1 
2 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
dengan cara mencatat informasi penting 
277 3.69 2 
3 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
dengan cara memfoto 
274 3.63 3 
4 Saya memanfatkan koleksi konten lokal 
dengan cara memfotokopi 
253 3.37 4 
5 Saya memanfaatkan koleksi konten lokal 
dengan cara meminjam 
172 2.3 5 
 
Dalam hubungan teknik pengumpulan data angket, instrumen tersebut 
disebarkan kepada 75 responden, kemudian data tersebut direkapitulasikan. Berikut 
ini akan dijelaskan mengenai rekapitulasi skor dari data 75 responden. Perhatikan 
tabel 4.23 dibawah ini: 
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Tabel 4.23 
Tabel skor motivasi mahasiswa dalam pemanfaatan koleksi muatan lokal 
No  Skor (S) Frekuensi (F) S X F 
1 5 184 920 
2 4 324 1296 
3 3 156 468 
4 2 78 156 
5 1 8 8 
Jumlah  2848 
Sumber olahan data juli 2019 
 Dari tabel diatas dapat diketahui total skor motivasi mahasiswa dalam 
pemanfaatan koleksi muatan lokal adalah 2848. Pengkategorian didasarkan pada 
rentang skor ideal dimana 
a. Jumlah skor maksimal diperoleh dari 5 (skor tertinggi) x jumlah item 
pertanyaan x jumlah responden. Yaitu: 5 x 10 x 75 = 3750 
b. Jumlah skor minimal diperoleh dari 1 (skor terendah) x jumlah item 
pertanyaan x jumlah responden, yaitu: 1 x 10 x 75 = 750 
.Berdasarkan data yang diperoleh dari 75 responden, maka motivasi 
pemanfaatan koleksi muatan lokal oleh mahasiswa tingkat akhir terletak pada daerah  
Setuju. Secara kontinum dapat dilihat seperti: 
         STT                    TT                    N                   T                    ST 
  
            750                 1500                     2250          2848  3000                     3750 
68 
 
 
 
Keterangan: 
STT : Sangat Tidak Tinggi 
TT : Tidak Tinggi 
N : Netral 
T : Tinggi 
ST : Sangat Tinggi 
Untuk mengetahui nilai persentase digunakan rumus: 
𝑝 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100% 
𝑝 =
2848
3750
𝑥100% 
    P= 76 % 
 
 Dengan demikian skor motivasi mahasiswa dalam pemanfaatan koleksi 
muatan lokal sebesar 2848 termasuk kategori Tinggi (rentang skor 750-3750), nilai 
2848 terletak pada daerah Tinggi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti  yang berjudul 
“Pemanfaatan Koleksi Muatan Lokal Oleh Mahasiswa Tingkat Akhir di 
Perpustakaan STIE-STKIP YPUP Makassar” dapat digambarkan bahwa: 
1. Motivasi mahasiswa tingkat akhir dalam memanfaatkan koleksi muatan lokal 
pada rentang skor 750-3500 memperoleh skor 2848 yang dimana skor 2848 
masuk pada interval tinggi, sehingga tingkat motivasi mahasiswa akhir dalam 
memanfaatkan koleksi muatan lokal/ konten lokal dikategorikan tinggi. 
2. Pola pemanfaatan koleksi muatan lokal oleh mahasiswa tingkat akhir adalah 
dengan cara membaca, rata-rata jawaban responden sebesar 4.32 . Sedangkan 
pola pemanfaatan dengan meminjam merupakan pernyataan yang tidak 
disetujui oleh responden. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan dengan nilai 
rata-rata sebesar 2.3. 
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B. Saran  
Dari kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penempatan dan penyusunan koleksi muatan lokal sebaiknya di tata lebih rapi 
lagi sehingga memudahkan pemustaka dalam memanfaatkan koleksi muatan 
lokal dan mahasiswa lebih semangat lagi dalam memanfaatkan koleksi 
muatan lokal. 
2. Agar segera merencanakan pengadaan layanan jurnal elektronik dan koleksi 
elektronik lainnya, terkhusus koleksi muatan lokal. Sehingga koleksi muatan 
lokal dapat diakses secara online dan dapat mempermudah mahasiswa dalam 
pemanfaatan koleksi muatan lokal. 
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